BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladbuggan
kualitatif dan kuantitatif Mixed methods designMenurut pendapat Creswell
(2008: 552) mixed methods desigadalah suatu prosedur mengumpulkan
data, menganalisis, dan “mixing” kedua metode kai#i dan kuantitatif
dalam suatu penelitian tunggal untuk memahami rahspénelitian.  Disain
ini termasukexploratory mixednethodsyaitu prosedur penelitian dilakukan
menggunakan kualitatif untuk mengeksplorasi dangaealisis suatu gejala,
dan kemudian mengumpulkan menganalisis data ka#@ihtyang berkaitan
dengan data kualitatif. Metode kualitatif dilakukamtuk memaknai deskripsi
kondisi  obyektif tentang kebutuhan mahasiswa akammbingan
pengembangan dalam upaya meningkatkan kematangaier, kadan
mendeskripsikan pelaksanaan aktual bimbingan dbUdérta pelaksanaan
pendekatan pengembangan dalam bimbingan sebagaar dastuk
merumuskan model awal layanan bimbingan di UNS.lisisani diperdalam
dengan masukan hasil validasi ahli dan praktisi.neteah keefektifan
implementasi model bimbingan pengembangan untuk ingkatkan
kematangan karier mahasiswa. Metode kuantitatif urthgan untuk
menganalisis perbedaan kematangangan karier sebeiplementasi model

(pre tes} dan setelah implementasi model bimbingan pengegdra untuk
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meningkatkan kematangan karier mahasisp@st( test Disain exploratory

mixedsebagaimana yang terlihat pada gambar 1 dibawabh ini

Kualitatif Kuantitatif

(Analisis) (Analisis)

Keterangani—» sequence

Gambar 1. Exploratory Mixed Design.

Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembar(§&search and
developmenatauR & D, Borg & Gall, 1989), yang menggunakan pendekatan
eksperimental dengan rancangpretest — posttest control group design
(Burden, at.al, 1996; Bronson, at. al, 1992; Jack$@inston, 1995 (dalam
Sukmadinata, 2002).

Penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (19826)
menempuh 10 langkah kegiatan, yaitu (1) Survaiatah dan pengumpulan
data (esearch and information collectingj2) Perencanaarpl@gnning; (3)
Menyusun draft produkdévelop preliminary from of prodyc¢i(4) Melakukan
uji coba produk(preliminary field testing) (5) Revisi hasil uji cobanfain
product revisiol; (6) Memberi makna hasil uji cobanéin field testiny (7)

Revisi hasil uji coba lapangapngerational product revision (8) Melakukan
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uji coba lapangan kembaliogerational field testing (9) Revisi untuk
menyempurnakan produk untuk mengembangkan produik @inal product
revision, dan (10) Desiminasi dan sosialisasi prototymelpk dissemination
and distributior).

Untuk penelitian disertasi yang dilakukan saat imenurut
Sukmadinata (2002: 5) telah dimodifikasi menjadiatiangkah, yaitu: (1)
studi pendahuluan; (2) pengembangan model/proddg ¢B) validasi
model/produk.

Langkah di dalam menggunakan suatu pwletest -posttest control-
group design meliputi hal-hal berikut ini : (1) penetapan ac@&ndom
assignment sebagai subyek penelitian untuk kelompok eksparindan
kelompok kontrol; (2) mengadministrasi hagretespada kedua kelompok,
eksperimen dan kelompok kontrol; (3) mengadmirsstresil treatmen pada
kelompok eksperimen tetapi bukan pada kelompok rkgntdan (4)
mengadministrasi hasiposttest pada kedua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimental dan keloip kontrol
diperlakukan hampir mirip kecuali variabel treatmeiKedua-duanya
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) dilpgatestdanposttestyang
sama, dan mereka diuji pada waktu yang sama.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitianpetsien ini
melalui empat tahapan, yaitu: (1) tahap awal atauepsperimen: melakukan
kajian teoritis, asesmen kebutuhan mahasiswa, ma&materi bimbingan

dan alat ukur kematangan karier (AUKK); (2) merargcenodel hipotetik atau
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menyusun draf model hipotetik.; (3) setelah meragcanodel hipotetik
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh loielalidasi atau uji
kelayakan oleh ahli dan praktisi, dan sejumlah reisia dilakukan seminar
dan lokakarya yang melibatkan konselor, dosen, g pimpinan yang
terkait untuk ikut berpartisipasi dan bekerjasammlam memberikan sumbang
saran demi penyempurnaan model hipotetik yang tdledncang.; (4) Uji
coba, yaitu mengeksperimenkan model untuk mengeta®iektifan model
yang dikembangkan; dan tersusunlah “Prototipe modénbingan
pengembangan yang efektif untuk meningkatkan kemata karier
mahasiswa”.

Rancangan eksperimen penelitian sebagaimana atepdda gambar 1 di

bawah ini.
Eksperimen 01 X 02
Kontrol o1 02

Gambar 2. Rancangan Eksperimen
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B. Subyek Penelitian
1. Populas Pendlitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adatehasiswa
Universitas Sebelas Maret (UNS), yang terdiri degmbilan fakultas
(Hukum, Ekonomi, llmu Sosial dan IImu Politik, Sasdan Seni, KIP,

MIPA, Pertanian, Kedokteran, dan Teknik).

2. Sampel Penelitian

Sebagai sampel dalam penelitian ini adalah mahasitiNS
semester 7 (tujuh) sebanyak 114 orang mahasiswagaelsubyek
eksperimen, yang terdiri dari: 34 orang Progdi Pd#ihJurusan Iimu
Pendidikan (PKh) FKIP, 32 orang Fakultas MIPA JaruBiologi, dan 48
orang dari Jurusan Sastra Indonesia F. Sastra éain Sebagai subyek
kontrol terdiri dari BK FKIP 40 orang, MatematikaVAPA 30 orang dan
Sastra Daerah F Sastra dan Seni 25 orang yanghuelaruhnya 110
orang mahasiswa. Teknik sampling yang digunakanlahdaluster
sampling Dengan menggunakan teknik ini pengambilan sawfifstukan
dengan menunjuk langsung subyek yang dinilai layekagai anggota
sampel yang memiliki ciri-ciri yang hampir samangambilan sampel ini
digunakan untuk kebutuhan sebagai pengembangan.mode

Adapun subyek penelitian dari kelompok mahasiswatajpkan
dengan teknik klustercluster sampliny dengan pertimbangan, karena

populasinya cukup besar, maka perlu dibuat beberagas atau
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kelompok. Nana Sudjana dan Ibrahim, dan NatawidjayE988)
menyatakan bahwaluster samplingdigunakan apabila populasi cukup
besar, sehingga perlu dibuat beberapa kelas atlnmpek. Dengan
demikian dalam penelitian ini unit analisisnya atiakelompok atau kelas
yang terdiri dari sejumlah sampel. Setelah menemukubyek sampel,
kemudian menentukan prosedur penelitian akan dikulengan melalui
tahapan-tahapan kegiatan untuk mengetahui keefektifodel bimbingan

pengembangan untuk meningkatkan kematangan kasieasiswa.

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang akan yang dilakukan dalam penelitiamelalui empat
tahap kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan pada prosedur penelitiaradalah sebagai
berikut: (1) melakukan pengkajian teoritis, yaif): mengkaji hasil-hasil
penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan bgabindalam proses
pembelajaran; (b) mengkaji konsep-konsep bimbingkm konsep-konsep
bimbingan pengembangan serta konsep kematangaer;kér) mengkaji
pelaksanaan bimbingan di perguruan tinggi Univassiebelas Maret (UNS)
melalui wawancara ; (2) melakukan asesmen tentabgtithan mahasiswa
berkaitan dengan kematangan karier, dan kebutukeam gembimbingan dari
konselor; (3) mengembangkan materi bimbingan pebgegan dan

mengembangkan alat ukur kematangan karier (AUKH); ferumuskan
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hipotetik model bimbingan pengembangan yang efekitik meningkatkan
kematangan karier mahasiswa serta validasi.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modehblrigan
pengembangan yang efektif untuk meningkatkan kemgata karier
mahasiswa. Data yang diperlukan dalam rangka pemgegan model adalah
tentang: (1) kondisi obyektif pelaksanaan layananbimgan di perguruan
tinggi utamanya di Universitas Sebelas Maret (UN&); asesmen kebutuhan
mahasiswa; dan (3) kematangan karier mahasiswaunmsn yang digunakan
sebagai alat pengumpul data yang dibutuhkan ad&lghwawancara; (2)
kuesioner; dan (3) alat ukur kematangan karier (KUKPengembangan
ketiga instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Pedoman wawancara sebagai alat pengumpul dataadigumntuk
mengungkap data tentang pelaksanaan bimbinganateseling di UNS.

Pengkajian dan pengembangan instrumen pengumpaultetaiang
pelaksanaan bimbingan mengacu pada konsep kompongmenen
program bimbingan konseling di perguruan tinggiddtean wawancara
disusun dalam bentuk pertanyaan terbuka, dan jawgbatidak diskor
melainkan dirumuskan secara kualitatif yang merapa#teskripsi nyata
dari implementasi layanan bimbingan konseling diSJN

Kisi-kisi pedoman wawancara tentang implementasnbimgan

konseling di UNS sebagaimana terlihat pada talelrikut.
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Tabel 1. KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTAS

AKTUAL BK DI UNS
NO Aspek Indikator Item
1 2 3 4
1. | Visi dan Misi 1.1. ketepatan pandangan 1
1.2. ketepatan aktivitas 2
layanan
2. | Target layanan BK 2.1.cakupan layanan 3
2.2. prioritas layanan berdasar 4
kebutuhan mahasiswa
3. | Personil konselor 3.1.jumlah dan rasio antara 5
konselor dan mahasiswa
3.2. latar belakang pendidikan = 6
3.3. pengalaman kerja 7
4. | Metode dan jenis 4.1. metode layanan 8
layanan 4.2.jenis layanan 9
5. | Sarana dan prasarana5.1.instrumen pengumpul data 10
5.2. penyimpan data 11
5.3. perlengkapan teknis 12
5.4.ruangan 13
6. | Sistem pengelolaan | 6.1. keterlibatan unsur terkait 14
6.2.tugas konselor 15
6.3. pengelolaan waktu 16
6.4. kerjasama dngn pihak lain 17
7. | Proses layanan BK 7.1.tahapan 18
7.2.interaksi antar komponen 19
8. | Evaluasi pelaksanaan| 8.1. pelaksanaan evaluasi 20
layanan BK 8.2. aspek yang dievaluasi 21
9. | Faktor konstektual 9.1. keterkaitan dengan dosen 22
9.2. keterkaitan dengan 23
organisasi profesi
9.3. keterkaitan dengan 24

lingkungan kampus

Daftar wawancara sebagaimana terlihat pada lamiran
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2. Kuesioner

Kuesioner dikembangkan untuk mengungkap data tgntan
kebutuhan mahasiswa berkaitan dengan bimbingan.

Pengembangan instrumen pengumpul data dilakukamisgsngan
prosedur sebagai berikut: (a) merumuskan defintsiskptual variabel
yang akan diukur; (b) merumuskan definisi operadioke dalam
komponen-komponen; (c) menjabarkan komponen-kompdee dalam
indikator-indikator, (d) mengembangkan indikatodikator ke dalam
butir-butir instrumen; dan (e) memvalidasi instrum¥alidasi instrumen
dilaksanakan melalui judgement para ahli yang ddlaimni adalah para
konselor dan beberapa dosen senior, sekelompokigprgétitu konselor,
dan sejumlah mahasiswa.

Selanjutnya membuat kisi-kisi instrumen berkaitaenghn
kebutuhan mahasiswa akan adanya bimbingan, ska@a dan kompetensi

mahasiswa terhadap kematangan karier, terlihat palel 2 berikut ini.
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Tabel 2. KISI-KISI ANGKET TENTANG ASESMEN KEBUTU-
HAN MAHASISWA AKAN ADANYA BIMBINGAN
DARI KONSELOR  UNTUK  MENINGKATKAN
KEMATANGAN KARIER.
Konsep Dasar Aspek Indikator Item
1 2 3 4
Asesmen . Kebutuhan bimbinganl.1. Pisik 1-5
kebutuhan pribadi 1.2. Psikologis 6-—12, 27,
mhsw ialah
suatu upaya
utk mengenali | 2. Kebutuhan berkaitan| 2.1. Perlu tidaknya | 70, 76, 79
keinginan dengan waktu konselor 13, 25, 26
mahasiswa bimbingan 2.2. Penjadwalan 14, 99,100
dalam 2.3.Macam 15-24
kaitannya bimbingan yang
dengan diinginkan
bimbingan
untuk . Kebutuhan bimbingan3.1. Fasilitas Belajar 43 — 47, 52,
meningkatkan berkaitan dengan 67
kematangan PBM 2.3. Lingkungan 51, 57, 67
karier. Belajar
2.4. Perpustakaan | 38, 39, 49,
68, 77
2.5. Laboratorium 40, 41, 42
. Kebutuhan berkaitan| 4.1. Bimbingan 28 - 31, 37
dengan dosen dosen
4.2. Kepribadian 32 -35, 48
dosen 61 -65,71
3.2. Kehadiran dosen82 - 85
3.3. Cara mengajar | 41, 78, 81
dosen
3.4. Hubungan 72 -75
dosen-mhasiswa 87 — 90

Penyebaran item asesmen kebutuhan mahasiswa, sebaga

terlihat pada lampiran 3.
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Soal terdiri dari 100 butir item. Setiap item/sgalng dijawab
dengan “"ya” memperoleh skor satu (1), dan jika veljla “tidak”
memperoleh skor nol (0). Apabila pernyataan atatapgaan vaforable.
Apabila pernyataan/pertanyaan unvaforable, jika aviip "ya”
memperoleh skor nol (0), jika dijawab "tidak” memgleh skor satu (1).
Kemungkinan rentang skor tetinggi yang diperolespoaden sejumlah
seratus (100), dan skor terendah adalah nol (0).

Tabulasi hasil asesmen kebutuhan mahasiswa selmagaierlihat
pada lampiran 4.

Asesmen kebutuhan mahasiswa menggunakan kretebiagaie
berikut:

75 % -100 % Sangat Membutuhkan (SM)
50% -74 % Mibutuhkan (M)
25 % -49 % Kurang Membutuhkan (KM)

<25% Tidak Membutuhkan (TM).

. Alat Ukur Kematangan Karir
Setelah menganalisis kebutuhan mahasiswa, kemudembuat
kisi-kisi alat ukur untuk mengungkap sikap dan kerpaan mahasiswa

berkaitan dengan kematangan karier, terlihat padeT3 dan Tabel 4.
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Tabe 3. KISI-KISI SIKAP MAHASISWA BERKAITAN DENGAN

KARIER
Konsep Dasar Aspek/Variabel Indikator Item
1 2 3 4

Sikap mahasiswa
berkaitan dengan
kematangan karier
ialah tingkat
kecenderungan
terhadap
kesesuaian
perilaku karier dgn
perilaku yang
diharapkan pada
usia tertentu atau
pada tahap
kehidupan
kariernya.

1. pemahaman diri
dan konsistensi
pemilihan karier

2.Realisme dalam
pemilihan
pekerjaan.

1.1.dapat mengiden-1 -5

tifikasi sifat-
sifat diri sendiri

1.2. mengenal
kemampuan diri
untuk memasuk
berbagai
pekerjaan yang
tersedia

1.3. mencocokkan
nilai yang sesua
antara dirinya
dengan
pekerjaan yang
diinginkan

11-15

2.1. kemantapan dim 16 — 20

pemilihan dan
pengambilan

keputusan karier

2.2. kesesuaian
antara keinginan
dg kemampuan

2.3. mampu
mengambill
keputusan utk
memilih
pekerjaan yang
sesuai dgn sifat
kepribadiannya

21-25

26 — 30
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2

3

3. Sikap terhadap
proses
perencanaan da
pengambilan
keputusan karier

N

4. Sikap dalam
membuat
perencanaan da
pengambilan
keputusan karier

N

3.1. keterlibatan
mhsw dim
pengambilan

keputusan karier

3.2.independesi
dalam
pengambilan

keputusan karier

3.3. orientasi dlm
pengambilan

keputusan karier

3.4. ketegasan dalar
proses
pengambilan

keputusan karier

3.5. kompromi di
proses
pengambilan

keputusan karier

4.1. analisis diri
dalam
pengambilan
keptsn karier

4.2. pengetahuan ttg
informasi
pekerjaan

4.3. nilai-nilai
pribadi yg
mrpkn seleksi
tujuan dim
karier

4.4.perencanaan di
proses
pengambilan
keputusan karie

4.5. kemampuan
pemecahan
masalah dim
pengambilan
keputusan

31-35

36 -40

41 — 45

n46 - 50

51-55

56 — 60

61 -65

66 — 70

71-75

76 — 80

karier.
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Penyebaran item sikap mahasiswa berkaitan dengaatiaegan
karier, sebagaimana terlihat pada lampiran 4.

Soal terdiri dari 80 butir item. Setiap item/soagadijawab
dengan “"ya” memperoleh skor satu (1), dan jika veljla "tidak”
memperoleh skor nol (0) Apabila pernyataan atatapgaan vaforable.
Apabila pernyataan/pertanyaan unvaforable, jikaved "ya” memperoleh
skor nol (0), jika dijawab "tidak” memperoleh skeatu (1). Kemungkinan
rentang skor tetinggi yang diperoleh respondennsiaju seratus (80), dan
skor terendah adalah nol (0).

Selanjutnya membuat Kisi-kisi kompetensi mahasibeekaitan

dengan kematangan karier, sebagaimana terlihat et 4.
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Tabe 4: KISI-KISI KOMPETENSI MAHASISWA BERKAITAN
DENGAN KARIER

Konsep Dasar

Aspek/Variabel

Indikator

ltem

1

2

3

4

Kompetensi
mahasiswa
berkaitan denga
kematangan
karier ialah
tingkat
kemampuan darn
kesesuaian
antara perilaku
karier dan
perilaku yang
diharapkan pads
usia tertentu ata
pada tahap
kehidupan
kariernya.

N

Ll

1. Pengetahuan
yang dimiliki

2. pengetahuan
tentang
pekerjaan

3. Kompetensi
dalam
membuat
perencanaan
dan
pengambilan
keputusan
karier.

1.1. mengenal
kemmpuan
diri.

1.2. dapat mencot

cokkan nilai
yang sesuai
antara diri
dgn pekrjaan
yg diinginkan

2.1.sbrp banyak
individu
mengetahi
dunia kerja
mampu
mengambil
keputusan
utk memilih
pekerjaan yg
sesuai dgn
sifat kpribdn

3.1.analisis dim
pengambilan
keputusn
karier

3.2. kemampuan
dan nilai-
nilai pribadi
yg mrpkn
seleksi tujuan
dim karier

3.4. perencanaan
dim proses
pengambilan
keptusn
karier

3.5. kemampuan
pengambilan

keptsan

1,2,3,4

5,6,7,8,9,
10,

11, 12, 13,
14

15, 16, 17,
1819

20,21
22,23, 24,
25

26, 27, 28,
30

31, 32
33, 34, 36
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1 2 karier. 4
3

4. Kompetensi | 4.1. pertimbangan 37,38, 40
memecahkan untuk
masalah dalan membuat
pekerjaan keputusan

memecahkan
masalah
karier 41, 42, 43,

4.2. kemampuan | 44
pemecahan
masalah 45, 46, 47,
karier 48

4.3. kemampuan
memilih
pekerjaan
secara tepat

Penyebaran item kematangan karier terlihat padpitam5.

Tes untuk mengukur kemampuan mahasiswa berkaitagade
kematangan karier terdiri dari 48 butir soal. Setsoal ada lima (5)
alternatif jawabab yang harus dijawab oleh tesigabMa teste menjawab
"benar” memperoleh skor satu (1), dan jika menjaw&alah”
memperoleh skor nol (0). Skor tetinggi yang dipeinoleste adalah empat
puluh delapan (48), dan skor terendah adalah noBibr yang diperoleh
teste di transfer ke percentil point (PP) dengasikkasi sebagaimana

terlihat pada Tabel 5 berikut:
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Tabel 5. KLASIFIKASI KEMATANGAN KARIER MAHASISWA

Skor Mentah PP Grade Klasifikasi
36 - 48 95 I Sangat Matang
24 - 35 75 Il Matang
12 - 23 55 1 Kurang Matang
0-11 45 v Tidak Matang

4. Mengembangkan Materi Bimbingan
Sesuai dengan tujuan bimbingan pengembangan yaitu
meningkatkan kematangan karier mahasiswa, makarimaitabingan
disusun berdasarkan tujuan yang berisi tentangpéiahaman diri dan
orang lain; (2) keterampilan membuat perencanaaerkalan (3) upaya
meningkatkan  kematangan Kkarier. Adapun materi  bigdn
pengembangan untuk meningkatkan kematangan kariahasiswa

sebagaimana terlihat pada lampiran 6.
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D. AnalisisData

Searah dengan prosedur penelitian, maka analisiddéam penelitian
ini dilakukan melalui empat tahap:

Tahap Pertama

Analisis data pada tahap pertama ini dilakukan reedaualitatif.
Kualitatif dilakukan untuk memaknai deskripsi kaosidiobyektif tentang
kebutuhan mahasiswa akan bimbingan pengembangaam daipaya
meningkatkan kematangan karier.

Tahap Kedua

Pada tahap kedua ini analisis data juga menggungkasedur
kualitatif untuk mendeskripsikan; (a) pelaksanakitua bimbingan di UNS
yang diungkap dari asesmen kebutuhan mahasiswa;(lgapelaksanaan
pendekatan pengembangan dalam bimbingan sebagaar dastuk
merumuskan model awal layanan bimbingan di UNS.li8isani diperdalam
dengan masukan hasil validasi ahli dan praktisi.

Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini analisis dilakukan denganggemakan prosedur
kualitatif dan kuantitatif. Bentuk analisisnya aalmenelaah keefektifan
implementasi model bimbingan pengembangan untuk ingkatkan
kematangan karier mahasiswa. Analisis kuantitagjunlakan T test untuk
menganalisis perbedaan kematangangan karier sebeiplementasi model

(pre tes} dan setelah implementasi model bimbingan pengegdra untuk
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meningkatkan kematangan karigro$t test Analisis kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan implementasi model bimbingangembangan untuk
meningkatkan kematangan karier mahasiswa. Haslisenani selanjutnya
dapat dijadikan dasar menyusun model akhir bimlingengembangan yang
efektif untuk meningkatkan kematangan karier maivessi

Tahap KeempatMelakukan Uji Coba

Kegiatan pada tahap ini adalah: (a) melakukanaljpcmodel dengan
mengimplementasikan bimbingan pengembangan yantpatiein sejumlah
mahasiswa sampel penelitian yang sebanyak 114 asabggai kelompok
eksperimen dan 110 orang mahasiswa sebagai kelonkpokrol; (b)
merumuskan model hipotetik bimbingan pengembangankumeningkatkan
karier mahasiswa yang telah direvisi; (c) melakukeagiatan post test
berkaitan dengan kematangan karier, setelah impil&sie bimbingan; (d)
melakukan analisis data antara sebelum dan setef@amentasi bimbingan,
dan membandingkan dengan kelompok kontrol. Analideta dengan
menggunakan T tes ini bertujuan untuk mengetahakaip model bimbingan
pengembangan efektif untuk meningkatkan kematarigaier mahasiswa
UNS. Dari hasil analisis data dapat diperoleh pghoéo model bimbingan
pengembangan yang efektif untuk meningkatkan kemgata karier

mahasiswa.



Tahapan penelitian dapat digambarkan dalam diagrberikut :
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Pengembangan

untuk
Meningkatkan
Kematangan
Karir Mahasisw

Diagram 1.

Tahap | Tahap Il Tahap 11l
Survai Awal Merancang Model| ™ Validasi
Bimbingan
1. Kajian Teoritis
2. Ases.Kbth Mhs
3. Pengb.Materi
4. Pengb. AUKK
A 4
REVISI — REVISI — REVISI
Prototipe Model
e B Tahap IV
Bimbingan REVISI > Uji Coba

{,

Tahapan Model Bimbingan Pengembangan

Meningkatkan Kematangan Karier Mahasiswa.

untuk



